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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang analisis perbandingan pendapatan usaha ternak 

kambing berdasrkan skala kepemilikan di Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo 

Una-Una, disimpulkan dalam penelitian ini adalah pendapatan yang diproleh 

petani/ternak pada usaha ternak kambing pada skala kepemilikan 4 ekor sebesar Rp 

9.23.830 pertahun, sedangkan pendapatan usaha skala kepemilikan 12 ekor sebesar 

Rp 2.378.438 pertahu, analisis perbandingan menggunakan uji t menunjukan hasil 

signiikan, artinya terdapat perbedaan yang nyata antara pendapatan usaha ternak pada 

skala kepemilikan 4 ekor dengan skala kepemilikan 12 ekor, usaha ternak kambing 

pada skala kepemilikan 4 ekor dengan skala kepemilikan 12 ekor suda efisien namun 

yang lebih efisien untuk dikembangkan adalah usaha skala kepemilikan 12 ekor. 

5.2  Saran 

Dari hasil penelitian ini disarankan peternak dan pemerintah daerah 

Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-Una Provinsi Sulawesi Tengah lebih 

memperhatikan pengembangan usaha ternak kambing dan ternak lainya secara 

umum. Hal ini dapat terwujut antara lain : 

1. Petani diharapkan memiliki jumlah ternak lebih banyak dan memperbaiki 

manajemen pemeliharan perkandangan yang lebih efisien agar mampu 
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memberikan kontribusi pendapatan yang lebih tinggi, semakin banyak ternak 

yang dipelihara semakin tinggi pula kontribusi pendapatan. 

2. Petugas penyuluh lapangan lebih aktif untuk memotivasi peternak agar mampu 

membudiyakan serta memberikan pengetahuan tentang pemeliharaan, pembuatan 

pakan, menjaga kesehatan hewan agar dapat tumbuh dan berkembang optimal 

dan berproduksi lebih tinggi. 

3. Perlu adanya penelitian selanjutnya, baik dari akademisi maupun pihak terkait 

mengenai perbandingan pendapatan skala kepemilikan ternak kambing terhadap 

keberlanjutan usaha ternak kambing pada khususnya dan ternak lain pada 

umunya. 
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